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Petunjuk Umum Pengisian Kuisioner:  

1. Daftar pertanyaan ini hanya boleh diisi oleh nelayan yang menangkap ikan 
kerapu  

2. Untuk pilihan jawaban, jawaban mengguanakan tanda (X) pada jawaban yang 
sesuai dengan pilihan Bapak/ Sdr  

3. Boleh memberikan jawaban lebih dari satu  
4. Pertanyaan isian, diisi dengan pendapat Bapak/ Sdr secara ringkas dan jelas  

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUISIONER 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

DAFTAR PERTANYAAN 
 

Data Identitas Responden 
 

1.   Nama : .............................................................. 

2. Status Perkawinan : .............................................................. 

3.   Jumlah Anggota Keluarga : .............................................................. 

4. Pendidikan : .............................................................. 
 

Pertanyaan: 
 

1. Sudah berapa lama Bapak/ Sdr bekerja sebagai nelayan? 

a. Kurang dari satu tahun 

b. 1-5 tahun 

c. 5-10 tahun 

d. Lebih dari 10 tahun 

 
2. Dengan memakai peralatan apa Bapak/ Sdr dalam pergi melaut? 

a. Kapal/ Bagan 

b. Kapal tundo/ Perahu motor 

c. Perahu dayung/ Sampan 

d. Dll ( ....................................................................................................... ) 

 
3. Apakah selama ini Bapak/ Sdr ikut dalam perkumpulan/ organisasi tertentu dalam 

masyarakat nelayan? 

a. Ya (........................................................................................................ ) 

b. Tidak 
 

4. Bagaimana pola pendanaan rumah Bapak/ Sdr? 

a. Pribadi 

b. Kerabat 

c. Pemerintah 

d. Swasta 
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5. Bagaimana status tanah rumah tempat tinggal Bapak/ Sdr huni? 

a. Tanah warisan 

b. Dibeli 

c. Dipinjamkan 

 
6. Apakah masyarakat nelayan yang penduduk asli bercampur dengan penduduk datang? 

a. Ya 

b. Tidak 

 
7. Berapa lama Bapak/ Sdr pergi melaut? 

a. Kurang dari satu minggu ( ............................................................................. ) 

b. Satu minggu 

c. Lebih dari satu minggu ( ................................................................................ ) 

 
8. Di wilayah mana Bapak biasanya menangkap ikan kerapu? 

a. Kota Makassar 

b. Di luar Kota Makassar ( ............................................................................... ) 

 
 

9. Apakah Bapak/ Sdr mendapat bantuan pemerintah yang dapat mempermudah dalam 

melakukan penangkapan? 

a. Ya ( ............................................................................................................ ) 

b. Tidak 

 
10. Selain dari nelayan apakah Bapak/ Sdr mempunyai pekerjaan lain? 

a. Ya ( .......................................................................................................... ) 

b. Tidak 

 
11. Berapa rata-rata pendapatan pendapatan Bapak/ Sdr setiap bulan? 

a. Rp. 500.000,- s/d Rp. 1.000.000 

b. Rp. 1.000.000,- s/d Rp. 2.000.000 

c. Lebih dari Rp. 2.000.000 ( ........................................................................... ) 

 
12. Kemana Bapak/ Sdr menjual atau memasarkan hasil tangkapannya? 

a. Pengepul 

b. Pasar 

c. Pagandeng 

 
13. Berapa banyak hasil tangkapan Bapak/ Sdr yang didapatkan setiap pergi melaut? 

a. Kurang dari 1 kg 

b. Berkisar 1-2 kg 

c. Lebih dari 2 kg ( ............................................................................................) 
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14. Selama ini didalam penggunaan kendaraan untuk angkutan penjualan ikan, jenis 

kendaraan apa yang digunakan? 

a. Tidak ada (jalan kaki) 

b. Sepeda 

c. Sepeda motor 

d. Becak 

e. Becak motor 

f. Mobil pick up 

 

 
15. Aapakah wabah covid- 19 ini menghambat kegiatan pemasaran Bapak/ Sdr? 

a. Ya ( .......................................................................................................... ) 

b. Tidak ( ...................................................................................................... ) 

 
16. Apakah ada bantuan dari pemerintah untuk masyarakat nelayan di situasi pandemi 

covid-19 ini? 

a. Ya ( ......................................................................................................... ) 

b. Tidak 

 
17. Menurut Bapak/ Sdr apakah pada kegiatan pemasaran ini membutuhkan bantuan dari 

instansi pemerintah? 

a. Ya ( ......................................................................................................... ) 

b. Tidak 

 
18. Alat tangkap apa yang Bapak/ Sdr gunakan dalam melakukan penangkapan? 

a. Jaring 

b. Cantrang 

c. Pancing ulur 
Dll ( ..................................................................... ) 
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Lampiran 2. Data Responden Nelayan 
 

 
 

No 
 

Nama 

Status 

Pernikahan 

Jumlah Anggota Keluarga 
(Orang) 

Pendidikan 

Terakhir 

 
1 

 
S.S 

Menikah 
 

4 
 

SMA 

 
2 

 
D.S 

 
Menikah 

 
4 

 
SMP 

 
3 

 

      D.S.N 
 

Menikah 
 

4 
 

SMA 

 
4 

 
A.M.D 

 
Menikah 

 
6 

 
SMP 

 
5 

 
           J.R 

 
Menikah 

 
4 

TIDAK 

SEKOLAH 

 
6 

 
S.D.T 

 
Menikah 

 
4 

SD 

 
7 

 
S.S 

 
Menikah 

 
6 

SD 

 
8 

 
H.D.T 

 
Menikah 

 
3 

 
SD 

 
9 

 
N.R 

 
Menikah 

 
5 

 
SD 

 
10 

 
           E.D 

 
Menikah 

 
4 

 
SD 



  83   

Lampiran 3. Jawaban Responden Pada Kuesioner 
 

 
No Nama JP1 JP2 JP3 JP4 JP5 JP6 JP7 

 
1 

 
S.S 

 
<10 tahun 

Kapal Tundo/Perahu 
Motor 

 
Ya 

 
Pemerintah 

 
Dibeli 

 
Ya 

 
Kurang dari 1 minggu 

 

2 
 

D.S 
 

<10 tahun 
Kapal Tundo/Perahu 
Motor 

 

Ya 
 

Pribadi 
Tanah 
Warisan 

 

Ya 
 

1 minggu 

 
3 

  D.S.N 
 

<10 tahun 
 

Perahu Motor 
 

Ya 
 

Pribadi 
Tanah 
Warisan 

 
Ya 

 
Kurang dari 1 minggu 

 

4 
 

A.M.D 
 

<10 tahun 
Kapal Tundo/Perahu 
Motor 

 

Tidak 
 

Kerabat 
 

Dipinjamkan 
 

Ya 
Lebih dari 1 minggu 
(20 hari) 

 
5 

 
J.R 

 
<10 tahun 

Kapal Tundo/Perahu 
Motor 

 
Ya 

 
Swasta 

 
Dipinjamkan 

 
Ya 

 
Kurang dari 1 minggu 

 

6 
 

S.D.T 
 

<10 tahun 
Kapal Tundo/Perahu 
Motor 

 

Ya 
 

Pribadi 
 

Dibeli 
 

Ya 
 

Kurang dari 1 minggu 

 

7 
 

S.S 
 

<10 tahun 
Kapal Tundo/Perahu 
Motor 

 

Ya 
 

Pemerintah 
 

Dipinjamkan 
 

Ya 
 

Kurang dari 1 minggu 

 

8 
 

H.D.T 
 

<10 tahun 
Kapal Tundo/Perahu 
Motor 

 

Ya 
 

Pribadi 
Tanah 
Warisan 

 

Ya 
 

Kurang dari 1 minggu 

 

9 
 

N.R 
 

<10 tahun 
Kapal Tundo/Perahu 
Motor 

 

Ya 
 

Pribadi 
 

Dipinjamkan 
 

Ya 
 

Kurang dari 1 minggu 

 

10 
 

E.D 
 

<10 tahun 
Kapal Tundo/Perahu 
Motor 

 

Ya 
 

Pribadi 
 

Dipinjamkan 
 

Ya 
Lebih dari 1 minggu 
(1-2 bulan) 
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No JP8 JP9 JP10 JP11 JP12 JP13 JP14 JP15 JP16 JP17 JP18 

 
1 

Kota 
Makassar 

 
Ya 

 
Ya 

500 rb s/d 
1 jt 

 
Pasar 

Lebih dari 
2 kg 

  
Ya 

 
Ya 

 
Ya 

 
Dll 

 

2 
Kota 
Makassar 

 

Ya 
 

Tidak 
 

1 jt s/d 2 jt 
 

Pengepul 
Lebih dari 
2 kg 

Tidak ada (jalan 
kaki) 

 

Ya 
 

Ya 
 

Ya 
 

Pancing ulur 

 

3 
Kota 
Makassar 

 

Ya 
 

Tidak 
 

1 jt s/d 2 jt 
 

Pengepul 
Lebih dari 
2 kg 

 

Tidak ada 
 

Ya 
 

Tidak 
 

ya 
 

Jaring/pancing 

 

4 
Kota 
Makassar 

 

Tidak 
 

Tidak 
 

1 jt s/d 2 jt 
 

Pengepul 
Lebih dari 
2 kg 

 

Sepeda motor 
 

Ya 
 

Ya 
 

Ya 
 

Pancing ulur 

 

5 
Diluar 
Makassar 

 

Tidak 
 

Ya 
 

1 jt s/d 2 jt 
 

Pengepul 
Lebih dari 
2 kg 

  

Ya 
 

Tidak 
 

Ya 
 

Pancing ulur 

 
6 

Kota 
Makassar 

 
Ya 

 
Tidak 

500 rb s/d 
1 jt 

 
Pasar 

Lebih dari 
2 kg 

  
Tidak 

 
Ya 

 
Ya 

 
Jaring 

 

7 
Kota 
Makassar 

 

Ya 
 

Ya 
 

1 jt s/d 2 jt 
 

Pengepul 
Lebih dari 
2 kg 

  

Ya 
 

Ya 
 

Ya 
 

Cantrang 

 

8 
Kota 
Makassar 

 

Ya 
 

Tidak 
 

<2 jt 
 

Pengepul 
Lebih dari 
2 kg 

  

Ya 
 

Ya 
 

Ya 
 

Pancing ulur 

 
9 

Kota 
Makassar 

 
Ya 

 
Tidak 

 
1 jt s/d 2 jt 

 
Pengepul 

Berkisar 1- 
2 kg 

Tidak ada (Jalan 
kaki) 

 
Ya 

 
Ya 

 
Ya 

 
Pancing ulur 

 
10 

Diluar 
Makassar 

 
Ya 

 
Tidak 

 
1 jt s/d 2 jt 

 
Pengepul 

Lebih dari 
2 kg 

 
Tidak ada 

 
Ya 

 
Tidak 

 
Ya 

 
Jaring 

 

Keterangan : JP = Jawaban Pertanyaan 
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Lampiran 4. Foto Bersama Responden 
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